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PENGBRINGAN I}AIIAN IIASIL PEI{TANIAN MENGGTJNAKAN PONIPA

KALOR DBNGAN REFRIGERAN R22 DAN PBMANAS BNERGI SURYA

oleh : Digdo Listyadi S. .Progarn studi Teknik univbersitas Jember

Di Indonesia penggunaan polnpa kalor sebagai alat bantu pengeringan sudah

dilaktrkan oleh beberaper peneliti. Penehtian terakhir yang dilakukan oleh Supranto

(i998) dengan fluida kr:rja Rl14 dan dengan pemanas arr heater ( listnk). Telah

mengltasilkan hasil yarlq mernrlaskan. Namun dernikian, perlu dikernbangkan lagi

dengan penlattas yang btrkan bersur"nber dari energi listrik. Disarnping itu, pemakaial

reti'igeran Rl l4 kurang dikenal olelr kebalryakan masyarakat. Sebaliknya refrigeran

R22 rnemiliki kelebihan-kelebiharr denuan nilai viskosiras dan daya hantar lebih

tinggi (ASHRAE, 1997)

llallan hasil pertanian vatrg dirlaksud drsini adalalr : jalre. ternulawak darr

kunir Kcdua balran ini biasanya digunakan untuk balian dasarjarnu. Jika balran_bahan

tersebLtt dikerirrgkarr dettgan sulru dan kelernbaban uclara varrg tinggi rnaka kornposisi

kitniarvittva akan berubah. T'api.iikh dikeringkan dengan suhu udara dal kelernbaban

r anu rerrdah lionrposisi kirniau inva akan ccncler-unu tctap.

i'eneiitian irti adalah tnerancang balr-eun suatu sistem pengeringan bahan

irasii penaniatt trettggttnakan ponlpa kalor dengan refiiseran R22 dan pemanas energi

sttna. Scrta rncugidctrtilikasi karakteristik proscs pengeringan bahan hasiI perlanian

rjalle. tetnitlarvirk iiatt 1;.tutir ) tlengprr udara kering irersuhu clan berkelernbabahn

rendah.

Langkah pertarna dalarn penelitlan ini aclalah merancang bangr.rn suatu

-sjsletn pellgeringatt liahan hasil ;lcrtarian nrcrrggunakan pornpa kalor dengal

refrigeran It22 dan pellrartas energi surya.. Setelah system pornpa kalor air selesar

diba.g*n rlaka drlakuka*'pengukuran yang rneliputi penguktran : pengukuran

radiasi lnataltari, kelelttbabart Lrdara, pengukuran teurperature, kadar air bahan, berat

bahan.

Dari penelitian dan pengamatan yang telah dilakukan maka dapat ditarik
b,eberapa kesirnpulan scbagai berikut : (i). proses pengeringan dengan alat bantu

polnpa menggttnakan Refrigeran R22 dan pemanas Energi surya terladi pada daerah

kecepatalt pellurullan, (ii). 1'rcn pelrurunan berat bahan pada ketiga percobaan
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tersebut harnpir sama, pacia saat menggunakan kecepata udara s rn / det, penrtrunan

imhan memiiiki tren gans iurus. Sedangkan saat rnengggunakan keceptan uoara 2

m <iet, rren gzu'is yang dibenruk cenrienurg rneiengkung, (iii). proses penggeringan

menggunakan ciengan udara 2 nvdet iebiir baik hasiinya ciiban<iingkan dengan

menggunakan kecepatan udara 3 midet, (iv). Nilai kadar air bahan yang diperoleh

setelah bahan dikeringkan dengan pompa kalor ini selzuna 5 jam atau 300 menit,

menunjukkan bahwa nilai kadar air yang diperoleh dengan pemanasan udara

berkecepatan 2 rn/det lebih tinggi dari pada jika rnenggunakan kecepatan 3 midet.

Tetapi perbedaan iru tidak terlihat secara nyata setelah bahan dikeringkan lebih dan

615 rnenit.



StiM I\Ir\ltY

THE DRYING OF THII AGRICULTURB PRODUCT THAT USE THB HEAT

PT \IP \I'ITH REFRICIBRANT R?2 AND THE SUN ENBRCY AS THE HEAT

RESOURCE

Digdo Listyadi S. Thr: Ensineering Proprarn Study' , The LJniversit-v Of Jernber

Some researchers in Indonesia has been developed the drying system that use

rhe heat pump. Latest experinrent that done by Supranoto ( 1998) use the reliigerant

R!-tJ and electric heater had have good result. Nevertheless, this system need to be

more der,'elop such as usc the sun energ.v as the ireat resource, beside that the material

..i rekigerant Rl l4 is nct familiar to the people and in the other hand, refrigerant R22

har e rnore advantages tn viscosiw and conductivit.y (ASHRAE, 1997 ).

The agricultrire products tlrat-{neans in this experirnent are grnger, ternulawak

an.l kunir trsrrallv usc to nake tire traditional drLrgs (-jarnrr) Il'tlrose are rnaterials were

drying in high temperaiure ald hurnidity rvill make tlre conrposition darnage, so those

materials have to dry in tow and hurnidity contlition.

The experiment is to design a drying systelr that use heat purnp to drying the

agriculture product. And tlre heat pump use R22 as the refrigerant. The experirnent is

also to identification tlie characteristic of the drying process of the agriculture product

that use the dry air that have lcw temperature and humidity.

The flst steps of, the experiment are desigrr a system drying and take the

measuring data of this s'/steln. The dita that will take in the experiment such as: sun

radiation, air Irunridity, ternperature, water ratio, and weight of sarnple.

'fhe cxperinrent had have tlre result suclr as. i). the drying process that use the

heat pump and sun drying as the heater take place on the decrgasing velocity ii). The

trend line of decreasing weight the sarnple on the third experiment almost same,

neither using 3 mlsec or 2 m/sec the air velocity iii). The drying process that use

velociw air 2 m/sec have more good result in decreasing weight of the sample tlian

use 3 m/sec iv). The water ratio of the sarnple that had been drying by the heat pump

after 5 hour or 300 minute showed that the water ratio of the sample that dried use air

relocity 2 m/sec more higher than use air velocity 3 ur/sec. But this different not

showed after 645 rninute of drying.
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